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Abstrak

Pada sekolah SMA Muhammadiyah 2 Metro, terdapat beberapa hal yang ditemukan diantaranya adalah
karena tidak terlalu berfungsinya bahan ajar yang digunakan disekolah yakni berupa buku cetak.
Penggunaan buku cetak dalam pembelajaran cukup sulit untuk digunakan saat pembelajaran daring
karena penggunaan bahasa dari buku tersebut sulit untuk dipahami peserta didik. Begitu pun contoh soal
yang tersaji kurang banyak, sehingga peserta didik kurang memahami materi dan latihan soal yang ada.
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa modul matematika
berbasis pendekatan kontekstual (Contextual Teaching And Lerning) disertai QR Code pada materi
logaritma kelas X yang memenuhi kriteria valid dan praktis. Pengembangan ini menggunakan model
pengembangan ADDIE, yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Subjek
penelitian ini adalah kelas X IPA 1 SMA Muhammadiyah 2 Metro dengan jumlah peserta didik sebanyak
6 orang. Dalam penelitian dan pengembangan ini, produk yang dihasilkan harus divalidasi terlebih
dahulu, kemudian dilakukan uji coba terbatas. Hasil rata-rata dari validasi ahli materi sebesar 86,43%
termasuk dalam kategori sangat valid, selanjutnya untuk hasil rata-rata validasi ahli media sebesar 90%
sehingga termasuk dalam kategori sangat valid. Adapun untuk uji coba kepraktisan modul memperoleh
rata-rata 87,95% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan kriteria yang diterapkan maka modul
matematika berbasis pendekatan kontekstual (Contextual Teaching And Lerning) disertai QR Code pada
materi logaritma kelas X dinyatakan layak dan praktis untuk digunakan.

Kata Kunci: Kontekstual; Modul Pembelajaran; Qr Code

Abstract

At SMA Muhammadiyah 2 Metro, several things were found, including the lack of functioning of the
teaching materials used in schools, namely in the form of printed books. The use of printed books in
learning is quite difficult to use when learning online because the use of the language of the book is
difficult for students to understand. Likewise, there are not many examples of questions presented, so that
students do not understand the material and practice questions. This research and development aims to
produce teaching materials in the form of mathematics modules based on a contextual approach
(Contextual Teaching And Learning) accompanied by a QR Code on logarithmic material for class X that
meets valid and practical criteria. This development uses the ADDIE development model, namely:
Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation. The subject of this research is class X
IPA 1 SMA Muhammadiyah 2 Metro with a total of 6 students. In this research and development, the
resulting product must be validated first, then a limited trial is carried out. The average results of
material expert validation of 86.43% are included in the very valid category, then for the media expert
validation average results of 90% so that they are included in the very valid category. As for the
practicality of the module, it obtained an average of 87.95% in the very practical category. Based on the
criteria applied, the mathematics module based on a contextual approach (Contextual Teaching and
Learning) accompanied by a QR Code on logarithmic class X material is declared feasible and practical
to use.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang harus dipelajari
peserta didik, melalui upaya atau
serangkaian aktivitas dalam
pembelajaran, sehingga peserta didik
dapat mengembangkan pola pikirnya dan
dapat memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Tujuan
pembelajaran  matematika  menurut
Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013)
menekankan pada dimensi pedagogik
modern dalam pembelajaran, yaitu

menggunakan  pendekatan  scientific
(ilmiah).
Penerapan pembelajaran

matematika dapat menggunakan
pendekatan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam
memahami pelajaran matematika tidak
ada kesulitan dan peserta didik tidak
merasa jenuh dan bosan dalam
menghadapi pelajaran khususnya
pelajaran matematika (Rahmawati, 2020).
Peserta didik tidak hanya mengerti
kosepnya tetapi dapat menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan
bermakna untuk kehidupannya.
Berdasarkan pra survey yang telah
dilakukan di SMA Muhammadiyah 2
Metro diperoleh hasil bahwa terdapat
beberapa kesulitan belajar semasa
pandemi Covid-19 yang dihadapi oleh
guru maupun peserta didik. Melalui hasil
wawancara dengan guru bidang studi
matematika disekolah tersebut didapatkan
hasil bahwa penyebab terjadinya
beberapa  kesulitan  karena  belum
berfungsinya bahan ajar yang digunakan
disekolah secara maksimal. Contoh soal
yang tersaji kurang banyak, sehingga
peserta didik kurang memahami materi
dan latihan soal yang ada. Selain itu,
penjelasan materi di dalam buku cetak
belum memaparkan secara jelas dan
gamblang, hanya bersifat penekanan pada
penyampaian materi yang terbatas dengan
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rumus-rumus dan soal evaluasi serta
kurang menekankan pada aspek
kontekstual dari materi tersebut. Salah
satu faktor yang dapat membantu
peserta didik dalam  memahami
matematika adalah dari bahan ajar
yang digunakan. Setelah mengetahui
permasalahan pada peserta didik,
maka diperlukan bahan ajar yang
kreatif, inovatif, menyenangkan serta
mampu menghubungkan aspek
kontekstual dari materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari.

Bahan ajar yang sesuai dengan
pembelajaran  kontekstual  adalah
bahan ajar yang mampu membantu
peserta didik memahami muatan
materi yang disajikan. Bahan ajar
kontekstual dapat menjadikan peserta
didik menjadi lebih mandiri dan dapat
menunjang pelajaran (Danuri, 2014;
Andriani & lzzati, 2020). Salah satu
bahan ajar yang dapat digunakan
untuk menunjang kegiatan
pembelajaran adalah modul.
Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) membantu
peserta didik menghubungkan materi
yang pelajari di kelas dengan apa yang
ada dalam kehidupannya sehari-hari.
peserta didik akan menemukan makna
materi  yang dipelajari  sebagai
pengalaman untuk  membangun
pengetahuan yang ada. Dalam konteks
ini peserta didik perlu mengerti makna
belajar, manfaatnya, dalam status apa
mereka dan bagaimana mencapainya.
Dengan ini peserta didik akan
menyadari bahwa apa yang mereka
pelajari di kelas akan berguna bagi
kehidupanya nanti. Dengan konsep ini,
hasil pembelajaran diharapkan lebih
bermakna dan optimal bagi peserta
didik (Ramdani, 2018; Rizki &
Linuhung, 2016).

Apalagi di zaman teknologi
yang sangat canggih seperti saat ini,
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pengembangan modul dapat dibuat
menjadi  lebih  kreatif dan inovatif
sehingga lebih menarik minat peserta
didik  untuk  belajar  matematika.
Pengembangan dan penerapan teknologi
informasi  juga  bermanfaat  untuk
pendidikan antara lain: munculnya media
massa, khususnya media elektronik
sebagai sumber ilmu dan pusat
pendidikan, seperti jaringan Internet, lab.
komputer sekolah dan lain-lain” (Jamun,
2018).

Penelitian (Suastika &
Rahmawati, 2019) menghasilkan modul
pembelajaran matematika pada materi
sistem persamaan linear dua variabel
yang valid dan praktis. Dari penelitian
sebelumnya belum ada teknologi yang
diaplikasikan pada modul. Kebaharuan
dalam penelitian ini yaitu memanfaatkan
salah satu kemajuan teknologi dalam
dunia  pendidikan  yakni  dengan
penggunaan sistem barcode dalam
kegiatan belajar dimana peserta didik
dapat dengan mudah menyecan barcode
kemudian terdapat soal dan video
interaktif didalamnya. Dalam penelitian
ini yaitu penggunaan sistem barcode
dengan jenis QR Code pada pembelajaran
yang masih sangat jarang digunakan,
karena pada umumnya sistem barcode
banyak  digunakan  dalam  dunia
marketing. Menurut (Jamaluddin, 2020)
adapun beberapa manfaat yang diperoleh
dengan menggunakan metode belajar
berbasis teknologi Qr Code diantaranya:
Proses pembelajaran disampaikan dengan
cara yang menyenangkan karena dikemas
seperti game sehingga peserta didik bisa
belajar sambil bermain, terbukti mampu
meningkatkan  keaktifan dan  jiwa
kolaboratif peserta didik, pendekatan
kontekstual merupakan solusi yang dapat
diterapkan pada peserta didik melalui
modul yang dikembangkan. Selain itu,
peserta didik diajarkan untuk mengenal
teknologi berbasis kode batang serta
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penggunaan aplikasi yang mudah,
sehingga kedepannya peserta didik
bisa menemukan inovasi terbaru
desain pembelajaran yang berbasis
kode batang. Hal ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
(Supardi, 2019; Pujiastuti, 202)yang
menyatakan bahwa dengan modul
matematika  berbasis  kontekstual
(contextual teaching and learning)
dapat  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah serta menjadikan
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan bermakna bagi peserta didik
karena mereka dapat mengetahui
penerapan logaritma dalam kehidupan
sehari-hari dan dengan disertai QR
Code mereka dapat menggunakan
smartphone dengan lebih maksimal.

Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk memfasilitasi peserta
didik sehingga membantu dalam
proses pembelajaran matematika baik
secara mandiri maupun bimbingan
oleh guru.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah  metode  penelitian  dan
pengembangan (Research and
Development). Untuk dapat
menghasilkan produk tertentu
digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguji
keefektifan produk tersebut supaya
dapat berfungsi di masyarakat luas,
maka diperlukan penelitian untuk
menguji keefektifan produk tersebut.
Produk yang dihasilkan dari penelitian
ini adalah bahan ajar berupa modul
materi logaritma pada pembelajaran
Matematika ~ SMA.  Modul ini
dikembangkan dengan model ADDIE
yang terdiri dari 5 tahap, vyaitu
Analysis,  Design,  Development,
Implementation, dan  Evaluation
(Branch, 2009).



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 11, No. 1, 2022, 224-234

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i1.4703

Analisis (Analyze)

Analisis dalam penelitian ini
meliputi analisis kesenjangan Kkinerja/
permasalahan yang ada, menentukan
tujuan pengajaran, analisis peserta didik,
memeriksa sumber daya yang dapat
digunakan, dan analisis materi.

Rancangan (Design).

Mengumpulkan materi, menyusun
desain dan layout modul, menyusun
modul, dan  menyusun instrument
kelayakan modul.

Pengembangan (Development)

Mengembangkan modul
pembelajaran, memvalidasi  kepada
validator, dan merevisi hasil validasi.
Implementasi (Implementation)

Melakukan uji kelayakan atau
validitas dan uji kepraktisan produk.
Tahapan penelitian ini hanya dilakukan
sampai pada tahap kepraktisan dan
kevalidan saja, dikarenakan waktu yang
digunakan dalam penelitian di masa
pandemik ini sedikit dan lebih terbatas.
Sehingga, penelitian pada pengembangan
sampai tahap menghasilkan produk akhir
yang valid dan praktis.

Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Muhammadiyah Metro vyaitu
kelas X IPA 1 yang memiliki 13 peserta
didik. Penetapan sampel dengan teknik
purposive sampling yaitu 6 peserta didik
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terdiri  dari 2 peserta didik
kemampuan tinggi, 2 kemampuan
sedang dan 2 kemampuan rendah.
Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni
observasi, wawancara dan angket.
Lembar wawancara ini digunakan
untuk mempertegas data awal yang
telah diperoleh dari hasil observasi
mengenai bahan ajar. Sedangkat
angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.
Terdapat 2 jenis angket yang
digunakan dalam penelitian yaitu
angket  observasi permasalahan
peserta didik digunakan sebagai dasar
bahan pertimbangan awal dalam
menentukan sebuah latar belakang
masalah yang dialami peserta didik
dan angket validasi produk oleh ahli.
Angket validasi ahli terdiri dari 2 ahli
materi dan 2 ahli media yang
bertujuan untuk memvalidasi produk
baik dari segi materi dan bahan ajar.

Kisi-kisi  angket  validasi
produk oleh ahli materi yang
diadaptasi dari (Yahya, 2015) dapat
dilihat pada Tabel 1. Lembar Angket
Validasi Media dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Validasi Produk Oleh Ahli Materi

No. Aspek

Indikator

1. Kualitas Isi  dan
Tujuan

®o0 oW

Kesesuain dengan KD

Kejelasan tujuan pembelajaran

Kejelasan alur pembelajaran

Kesesuain materi

Kejelasan materi yang disajikan dan berkaitan

kehidupan sehari-hari.

— Q-

Kedalaman materi yang disampaikan
Kemudahan memahami materi

Kualitas contoh soal sesuai kehidupan sehari-hari
Ketepatan penggunaan bahasa
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No. Aspek Indikator
2. Kualitas a. Kejelasan petunjuk dalam penggunaan media
Pembelajaran b. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran

Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
c. Kesesuain gambar
Sarana interaksi antara guru dan peserta didik
e. Pembelajaran secara mandiri

e

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Validasi Produk Oleh Ahli Media

No. Aspek Indikator

1.  Keterpaduan Perpaduan warna
Kemudahan navigasi
Kejelasan petunjuk
Tata letak tulisan
Kesesuaian jenis huruf
Kesesuaian ukuran huruf
Variasi ukuran dan jenis huruf
Keterbacaan teks/kalimat
Kesesuaian warna background
Kesesuaian warna tulisan
Kemenarikan gambar dan animasi
Ketepatan bahasa
Ketepatan kalimat

N

Keseimbangan
3. Bentuk Huruf

4, Warna

5. Bahasa

TP OPTPOOTEPOOT

Lembar Angket Validasi Respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Respon peserta didik

No. Aspek Indikator

1.  Kualitas dan Tujuan Kesesuai petunjuk penggunaan
Kejelasan pembahasan materi
Kejelasan alur pembelajaran
Kejelasan warna, tampilan, navigasi
Keterbacaan teks
Latihan soal umpan balik
Kemudahan penggunaan aplikasi
Kemudahan dalam belajar
Pemberian bantuan dalam belajar
Penjelasan secara mandiri
Keinginan untuk mempelajari materi
yang lain dengan media sejenis

2. Kualitas Tehnik

3. Kualitas Pembelajaran

cCpoPooTPOOR

Analisis  data  digunakan  untuk produk yang dihasilkan dinyatakan
menghitung skala valid dari produk dalam Tabel 4.
yang dihasilkan. Kriteria validitas
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Skala penskoran Kategori Penilaian (%0)
5 Sangat Layak 80 < N <100
4 Layak 60 < N <80
3 Cukup Layak 40 <N <60
2 Kurang Layak 20< N <40
1 Tidak Layak 0<N<20
Apabila hasil yang diperoleh sudah untuk  digunakan  dalam  proses
mencapai kategori > 60% maka produk pembelajaran dengan syarat merevisi
modul matematika berbasis pendekatan lagi sesuai dengan kekurangannya.
kontekstual (Contextual Teaching and Kriteria  kepraktisan  produk yang

Learning) disertai QR Code sudah layak

Tabel 5. Kriteria Kepraktisan Produk

dihasilkan dinyatakan dalam Tabel 5.

Skala penskoran Kategori Penilaian (%0)
5 Sangat praktis 80 < N <100
4 Praktis 60 < N <80
3 Cukup Praktis 40 <N <60
2 Kurang Praktis 20< N <40
1 Tidak Praktis 0<N<20
Kepraktisan modul matematika Pendekatan Kontekstual (Contextual
berbasis pendekatan kontekstual Teaching And Learning) disertai QR
(Contextual Teaching and Learning) Code pada Materi Logaritma yang

disertai QR Code ini mempunyai batas
minimal yakni harus mendapatkan
presentase > 60% dapat dikatakan praktis
sampai sangat praktis dengan tetap
melakukan perbaikan sesuai dengan saran
dan komentar yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

dilakukan oleh 4 validator, yaitu 2 ahli
materi yang Bapak Satrio Wicaksono
Sudarman, M. Pd. dan Ibu Yuanita
Anggraini, S. Pd., serta 2 ahli media
yaitu Bapak Ade Gunawan, M. Pd.
dan Ibu Halimah Syaidijah, S.Pd. Data
rata-rata persentase dari ke empat
validator yang merupakan tolak ukur

Data diperoleh dari hasil validasi tingkat kevalidan modul disajikan
terhadap Modul Matematika Berbasis dalam Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Analisis Angket Ahli Materi dan Ahli Media
Jumlah Skor Skor
Validator dari : Persentase Keterangan
: Maksimal
Validator
Ahli Materi 121 140 86,43% Sangat Layak
Ahli Media 108 120 90% Sangat Layak
Jumlah 229 260 88,08% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 6, data hasil
perhitungan diperoleh persentase masing-
masing aspek, yaitu ahli materi 86,43%,
aspek media 90% dan diperoleh rata-rata

yang diberikan oleh 4 validator adalah
sebesar 88,08% sehingga termasuk
dalam  kategori  sangat layak.
Meskipun dinyatakan sangat layak,
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namun modul matematika berbasis
pendekatan  kontekstual  (contextual
teaching and learning) tetap dilakukan
revisi sesuai dengan saran dan komentar
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yang diberikan oleh para validator.
Rata-rata persentasi dari tingkat
kepraktisan modul ditunjukkan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Rata-Rata Persentase Tingkat Kepraktisan Modul

Nama Responden (R)

Rata-Rata Penilaian

Keterangan

R1 84,62% Sangat Praktis
R2 83,08% Sangat Praktis
R3 93,85% Sangat Praktis
R4 87,69% Sangat Praktis
R5 88,03% Sangat Praktis
R6 89,23% Sangat Praktis
Rata-rata 87,95% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa
responden 1 sampai dengan responden 6
telah memberikan penilaian dengan rata-

rata  persentase  87,95%

sehingga

termasuk dalam kriteria sangat praktis

menurut para
kelompok kecil ini

responden.

tidak

Pada uji
terdapat

komentar dan saran yang mengacu
pada revisi. Berikut komentar-
komentar yang diberikan oleh peserta
didik (Responden) terhadap modul
pembelajaran yang disajikan dalam
Tabel 8.

Tabel 8. Data Penilaian Komentar Peserta Didik (Responden)

No Responden (R)

Komentar

Modulnya bagus dan menarik

Desain isi pada modul dibuat lebih menarik lagi

penyelesaian dalam modul sudah

Contoh-contoh yang disajikan sudah sesuai dengan

dan penjelasannya sudah bagus dan

1. R1
2. R2 Sudah baik
3. R3
R4 Langkah-langkah
4 o2 :
disajikan dengan jelas
5 R5
' kehidupan nyata
6 R6 Penyajian materi
' mudah dimengerti
Berdasarkan  hasil  penilaian

angket dan komentar dari 6 responden
terhadap modul pembelajaran, secara
umum dapat dinyatakan bahwa modul
matematika yang dikembangkan sudah
baik dan bisa dinyatakan praktis,
sehingga modul tersebut dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Modul
matematika berbasis pendekatan
kontekstual (contextual teaching and
learning) dapat mengatasi kebutuhan

230]

peserta didik di SMA Muhammadiyah
2 Metro. Dimana peserta didik dapat
menemukan konsep serta belajar
secara mandiri. Modul ini juga
memberikan pengalaman baru pada
materi logaritma karena dikaitkan
dengan kehidupan nyata peserta didik.
Berdasarkan hasil dari dua tahap yang
telah dilakukan, diperoleh persentase
sebagai berikut: ahli materi dengan
rata-rata persentase 86,43% dengan
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kriteria “sangat layak”, ahli desain
dengan rata-rata persentase 90% dengan
kriteria “sangat layak” serta angket
respon peserta didik diperoleh rata-rata
persentase  87,95% dengan Kriteria
“sangat praktis”. Hasil dari penilaian
komentar  peserta  didik  tersebut
dikarenakan  karena peserta didik
memang sangat menyukai penggunaan
handphone untuk pembelajaran dan
merupakan hal baru pada pembelajaran
yang mereka lakukan disekolah. Materi
juga disusun secara sistematis sehingga
peserta didik tidak bingung dalam

MODUL PEMBELAJARAN

MATEMATIKA
LOGARITMA

Gambar 1 Halaman Awal (Cover)

1. Sederhanakanlah!
a. 10lo0g?
b. 9%ga
Penyelesaian:

a. 10108 = gp o’ Bilangan pokok tak tertulis adalah 10

=x* Sifat7
b. 9%oga=93loga* Sifat &

=,.9%0q &
=4 Sitat7

Untuh lebih jelas dalam i materi, sil ahh hode

Qr di bawahya,,,

J

Gambar 3 Scan Barcode pada Modul

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

memahami  materi.  Pembelajaran
disekolah tetapi juga dapat
memberikan wawasan teknologi bagi
peserta  didik agar  mengikuti
perkembangan zaman.

Modul matematika berbasis
pendekatan kontekstual (contextual
teaching and learning) merupakan
bahan ajar yang matematika yang

berisi  materi  logaritma dengan
menggunakan langkah-langkah
pendekatan  kontekstual.  Produk

modul tersebut disajikan pada Gambar
1 sampai dengan Gambar 8.

« fntam fehidupan seAnri-Aavi, Geritul 01 soiifion femtadi conlof ferkoi

| onatpan £oqavitee, Sitaklan scan fods, Q1 di Gawa .

T

e

Gambér 4 Tampilain Tempat Peserta
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! njut ke contoh W yuk
“ “mengenal sekilas konsep dari pembelajaran kontekstual

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Leaming) adalah sebuah
konsep belajar dimana seorang guru menghadirkan situasi yang nyata di dalam kelas

sona melibatkan poserta didik secara penuh untuk menemukan mater yang akan
dipelajari. Konsep Ini bertujuan mendorong peserta didik untuk membuat hubungan
antara pengetshuan yang dimiliki dengan dalam 3
sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupan peserta didik sebagal
anggota masyarakat

Pada dasamya konsep pembelajsran kontekstual inl berusaha memberikan
sesuatu yang bukan abstrak melainkan sesuatu yang nyata sesuai dengan lingkungan
peserta didik, sehingga pengetahuan yang diperoleh anak dengan proses belajar
mengajar di kelas merupakan pengetahuan yang dibangun dan dan dimiliki sendir
Sehingga, peserta didik akan belajar secara akiif memecahkan permasalahan tersebut
sesual dengan apa yang la dapatkan melalul pengalaman dan dihubungkan dengan
teori yang ia pelajari di sekolah bersama dengan guru,

* Setelah selesal membaca sekilas mengenal konsep pe jara
Kontekstual, jangan berlama lagi mari kita belajar apa saja
pan logaritma dalam kehidupan sehari-harl

Gambar 5 Soal Kontekstual pada Modul

H Jika 100 w0l setolsh ditumbuhkan satama 8 jam menghasikan
| 1.720.320 wel. maka berapakah jumiah generasi yang dapat dinitung?

| Jika masih terdapat pertanyaan lnin, maka tllskan pertanyeen kalian o bawsh |
Lo i

=SS

Pahami masalah dan tullskan informasi yang diketahul pada soal
| Diketahui: N = 1.720.320

Ny = 100

| Ditanya: Berapakah jumiah generasi yang dapat dinitung?

Gambar 7 Contoh Permasalahan
Kontekstual

Pengembangan modul
matematika berbasis pendekatan
kontekstual (contextual teaching and
learning) memiliki beberapa kelebihan
untuk  digunakan  dalam  proses
pembelajaran, yakni dapat dengan
mudah  digunakan  karena  dapat
dibagikan melalui smartphone lewat
grup kelas peserta didik, sehingga
memberikan kemudahan peserta dalam
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Didik Menjawab

g e

Apa itu Biologi? Biologi adalah pengetahuan alam yang mempelajar
| tentang kehidupan di dunia dari segala aspek. baik tu tentang mahluk hidup, |
| lingkungan, maupun Interaksi antara mahiuk hidup dengan lingkungannya.

Konsep logaritma  dalam mata pelajaran biologi digunakan untuk |

: yang sangat kecll sepeni bakier. |
| Pertumbuhan dapat diamati dar meningkatnya jumlah sel stau massa sel. Pada |
| bakteri dapat din dengasn pembelahan biner, yaitu
| dari 1 sel mombelah menjadi 2 sel baru, maka pertumbuhan dapat dikur dan |
| bartambahnya jumiah sel. Wakiu yang diperiukan oleh sejumiah sel atau massa |
| sel menjadi 2 kall jumish/massa sel disebut dengan Doubling time atau waktu |
| penggadasn. Wakiu penggadaan tidak sama antara berbagal mikrobia, dari |
| beberapa menit, beberapa jam sampal beberapa harl tergantung keceptan |
i jumiah atau

| massa sel per unit wakiu,

Dari hal torsebut, dapat dirumuskan menjadi:

Adapun perhitungan pertumbuhan mikroba yakni sebagal berikut:

Dart hasil pembelahan sel secara biner ¢
150l menjadi 2 sel
2se | 4sel: 2'menjadi 27 atau2x2

Dalam bentuk logaritma, rumus N = tog Ng . 2", menjadi

log Ny +mlog2

nilog2

‘I.N:.? No

Ayo pahami contoh permasalahan di bawah ini (1.Kontruktivisme)! |

Gambar 8 Langkah Penyelesaian Soal
Kontekstual

belajar mandiri serta memaksimalkan
penggunaan smartphone. Modul
pembelajaran berbasis  kontekstual
(contextual teaching and learning) di
sertai QR Code sangat menarik dan
materi yang disajikan di dalam modul
sudah jelas dan sistematis, sehingga
memberikan ketertarikan peserta didik
untuk menggunakan modul pembelajaran
tersebut. Kaitan antara materi modul
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pembelajaran dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari mampu
menjadikan peserta didik tidak hanya
terpaku pada bacaan saja, melainkan
peserta didik mampu menemukan
sendiri masalah-masalah yang mereka
hadapi dalam proses belajar, serta
mengetahui penerapan logaritma.
Temuan dalam penelitian ini
yaitu di dalam modul disajikan
permasalahan tentang penerapan
logaritma dalam kehidupan sehari-hari.
Pada modul ini, sebelum masuk dalam
permasalahan tentang penerapan
logaritma dalam kehidupan sehari-hari,
diawali dahulu dengan penyajian
konsep pembelajaran kontekstual agar
peserta didik mengetahui apa itu
pembelajaran kontekstual dan kaitannya
dengan  materi  logaritma.  Pada
pendekatan kontekstual terdapat bagian
menyajikan masalah yang didalamnya
terdapat pertanyaan harus jelas agar
peserta didik tidak bingung dalam
memahami materi. Berdasarkan hasil
penelitian ini, implikasi yang
didapatkan yaitu peserta didik dapat
menemukan konsep materi secara
mandiri dan dapat termotivasi untuk
belajar matematika, khususnya materi
logaritma. Menurut (Mardiati, 2016)
modul dengan berbasis pendekatan
kontekstual (contextual teaching and
learning) yang menyenangkan, menarik
dan  memudahkan peserta  didik
memahami materi serta mengetahui apa
saja penerapan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga dalam
penelitian ini mengunakan pendekatan
kontekstual (contextual teaching and
learning). Dalam hasil penelitian (RizKki
& Purwanto, 2015) bahwa bahan ajar
berbasis kontekstual bersifat untuk
melengkapi sumber belajar guru dan
peserta  didik  sehingga  jangan
menjadikan modul matematika ini
sebagai satu-satunya sumber belajar.
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Guru harus memiliki kreatif dan inovatif
untuk selalu mengembangkan bahan ajar
modul yang dimiliki sesuai dengan
perkembangan zaman berbasis teknologi
informasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan
diperoleh kesimpulan bahwa  Modul
Pembelajaran  Berbasis  Kontekstual
(Contextual Teaching And Learning)
disertai QR Code pada Materi Logaritma
dinyatakan valid dan praktis. Saran
dalam penelitian ini  yaitu dapat
dilanjutkan tahap penelitian kedalam uji
kelompok besar sehingga dapat diketahui
efektivitas dari bahan ajar ini. Selain itu,
dapat dikembangkan selain  materi
logaritma matematika.
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